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SUMMARY

ELISA RAMADINI. Analysis of Productivity, Revenue and Welfare of Rubber 
Tapper at Lubuk Raman Village Muara Enim Regency. (Supervised by 
MARWAN SUFRI and ERNI PURBIYANTI).

The purpose of this study are (1) analyze the productivity of the 
smallholder rubber tappers at Lubuk Raman Village Muara Enim Regency. (2) 
analyze the contribution of the real income of rubber farming and off-farm to total 
at Lubuk Raman Village. (3) analyze the comparison between welfare level of 
rubber tappers at Lubuk Raman Village. 

The research was conducted from January 2017 until February 2017 in the 
Lubuk Raman village Rambang Dangku district Muara Enim Regency. The 
method used in this study was a survey method by questioning (questionnaire) to 
rubber tapper, to record the income and tenure of rubber tappers. The data was 
processing by mathematical methods and present value or time value of money 
method, tabulated followed by a qualitative descriptive analysis by way of direct 
interviews to rubber tappers and official documents sourced from various agencies 
that related the research. 

The result shows: (1) the physical productivity is 2.876,59 Kg / Ha, the 
capital productivity is IDR7.895,47 Ha / yr and labor productivity is 150,22 Kg / 
people / weekdays. (2) The contributes of rubber farming real income to total 
household income is 69,41%, is higher than contribution of real off-farm income 
44,06%. So that the contribution of real rubber farming and real off-farm income 
to total household income. (3) The standard of living need for household is 
IDR3.541.062 / hosehold / month with revenue IDR3.774.131,00 / household / 
month, the family life of a prosperous household. 

Keywords : productivity, revenue, KHL, rubber tapper.



RINGKASAN

ELISA RAMADINI. Analisis Produktivitas, Pendapatan dan Kesejahteraan 
Penyadap Karet Rakyat Desa Lubuk Raman Kabupaten Muara Enim. (Dibimbing 
oleh MARWAN SUFRI dan ERNI PURBIYANTI).

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk (1) Menganalisis produktivitas 
penyadap karet rakyat Desa Lubuk Raman Kabupaten Muara Enim. (2) 
Menganalisis kontribusi pendapatan riil usahatani karet dan luar usahatani 
terhadap pendapatan total keluarga Desa Lubuk Raman. (3) Menganalisis 
perbandingan pendapatan riil terhadap tingkat kesejahteraan penyadap karet 
rakyat contoh sesuai dengan KHL yang ada di Desa Lubuk Raman. 

Kegiatan penelitian ini telah dilaksanakan dari bulan Januari 2017 sampai 
dengan Februari 2017 di Desa Lubuk Raman Kecamatan Rambang Dangku 
Kabupaten Muara Enim. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
metode survey dengan memberikan pertanyaan (kuisioner) kepada penyadap 
karet, mendata pendapatan dan masa kerja yang dilakukan penyadap karet. 
sedangkan metode pengolahan data yang digunakan ialah metode matematis dan 
nilai sekarang (Present Value) atau secara umum adalah metoda nilai uang 
berdasarkan waktu  (Time Value Of Money = TVM), ditabulasikan kemudian 
dilanjutkan dengan analisis secara deskriptif kualitatif. Metode Pengumpulan data 
dengan cara wawancara langsung kepada penyadap karet, menelusuri data dan 
dokumen resmi dari berbagai instansi-instansi terkait. Sedangkan data sekunder 
diperoleh observasi dari kantor Kepala Desa Lubuk Raman dan ketua kelompok 
tani.

Hasil dari penelitian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa (1) 
produktivitas fisik karet rakyat 2.876,59 Kg karet/Ha/Thn, produktivitas modal 
Rp7.895,47 Ha/Thn dan produktivitas tenaga kerja 150,22 kg karet/orang/hari. (2) 
Kontribusi pendapatan riil usahatani karet yaitu 69,41% lebih tinggi dibandingkan 
dengan kontribusi pendapatan riil luar usahatani 44,06%. (3) Standar KHL yaitu 
Rp3.541.062,00 per KK per bulan dengan pendapatan Rp3.774.131,00 per bulan, 
artinya keluarga penyadap karet sudah hidup sejahtera. 

Kata kunci : produktivitas, pendapatan, KHL, penyadap karet.
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Produktivitas merupakan salah satu kriteria penting yang sering digunakan 

dalam pengukuran kinerja ekonomi. Pada tingkat perusahaan, produktivitas 

menunjukkan seberapa baik  perusahaan tersebut mengelola sumber daya yang 

dimilikinya dalam menghasilkan suatu barang atau jasa. Produktivitas yang tinggi 

memegang peranan penting terhadap profitabilitas dan daya saing perusahaan. 

Melalui pengukuran produktivitas, perusahaan dapat mengevaluasi kecenderungan 

perkembangan produktivitas perusahaan dari waktu ke waktu antara produktivitas 

yang dimiliki sekarang dengan produktivitas standar yang ditetapkan pihak 

manajemen. Produktivitas adalah perbandingan antara output (hasil) dengan input 

(masukan). Jika produktivitas naik, ini hanya dimungkinkan oleh adanya 

peningkatan efisiensi (waktu, bahan, tenaga) dan sistem kerja, teknik produksi dan 

adanya peningkatan keterampilan dari tenaga kerja (Hasibuan, 2003).

Pendapatan merupakan hal yang penting dimiliki oleh seseorang guna 

memenuhi kebutuhan hidupnya sehari-hari. Setiap orang berusaha untuk memiliki 

pendapatan agar dapat memenuhi semua kebutuhan hidupnya, paling tidak 

memenuhi kebutuhan pokoknya. Untuk itu berbagai pekerjaan dilakukan 

seseorang agar memperoleh pendapatan, termasuk pekerjaan sebagai petani karet 

(Kurniawan, dkk. 2012). 

Tingkat kesejahteraan masyarakat bisa diukur dari tingkat pemenuhan 

kebutuhan hidup keluarga yang meliputi kebutuhan pangan dan kebutuhan non 

pokok. Kesejahteraan adalah sebagai terpenuhinya kebutuhan dasar (kebutuhan 

fisik) yang meliputi kebutuhan sandang, pangan, papan, pendidikan, dan 

kesehatan. Karena Indonesia merupakan negara agraris yang sebagian besar 

penduduknya menggantungkan hidupnya pada sektor pertanian. Kesejahteraan 

masyarakat adalah suatu kondisi yang memperlihatkan tentang keadaan kehidupan 

masyarakat yang dapat dilihat dari standar kehidupan masyarakat (Badrudin, 

2012). 
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Indonesia memiliki perkebunan karet seluas 3,6 juta hektar yang terdiri 

dari perkebunan rakyat 80% dan perkebunan besar 20% dengan total produksi 1,6 

juta ton karet kering per tahun. Pada umumnya produksi karet di Indonesia masih 

relatif rendah karena masih kurangnya penerapan teknologi budidaya karet. 

Sebagai negara yang agraris sebagian besar masyarakat Indonesia 

menggantungkan hidupnya pada sektor pertanian, sehingga sektor pertanian 

berperan penting dalam kehidupan masyarakat. Pengembangan sekitar 

perkebunan di Indonesia pada masa Hindia – Belanda memberikan keuntungan 

yang sangat besar.

Pada tahun 2007 luas areal perkebunan di Provinsi Sumatera Selatan 

tercatat seluas 978.122 Ha. Produksi perkebunan tahun 2007 mencapai 2.731.141 

ton, untuk produksi karet 722.372 ton. Ditinjau dari tingkat produktivitasnya, 

tanaman karet secara nasional masih relatif rendah, hanya berkisar antara 400-500 

Kg/Ha/Th, jauh dibawah Malaysia yang mampu memproduksi diatas 1.000 

Kg/Ha/Th dan Thailand yang mampu memproduksi diatas 750 Kg/Ha/Th. 

Permasalahan tenaga kerja pertanian adalah produktivitasnya rendah. Rendahnya 

produktivitas kerja sektor pertanian dipengaruhi oleh tingkat upah yang rendah. 

Produktivitas buruh tani dapat ditingkatkan melalui antara lain perbaikan tingkat 

upah, pendidikan, dan pembinaan keterampilan tenaga kerja (Wawan dan Suryadi, 

2004). 

Menurut data Pemerintah Kabupaten Muara Enim, sektor perkebunan 

merupakan sektor unggulan di Kabupaten Muara Enim dengan komoditas utama 

yang dikembangkan melalui perkebunan rakyat, perkebunan besar negara maupun 

perkebunan besar swasta, yaitu karet dan kelapa sawit. Pada tahun 2011 untuk 

komoditas karet, potensi luas areal perkebunan karet rakyat mencapai 219.978 Ha, 

dengan produksi sebesar 399.560 ton, potensi luas areal Perkebunan Besar Negara 

(PBN) mencapai 6.759 Ha, dengan produksi sebesar 16.088 ton dan potensi luas 

areal Perkebunan Besar Swasta (PBS) mencapai 222 Ha, dengan produksi sebesar 

583 ton. Kabupaten Muara Enim memiliki areal hutan seluas 382.960 Ha dari 

total luas wilayah 9.140,50 km. Badan Pusat Statistik Provinsi Sumatera Selatan 

menyebutkan potensi perkebunan karet di Sumatera Selatan yaitu perkebunan 

besar  50.152 ton, perkebunan rakyat 1.071.853 ton.



3

Universitas Sriwijaya

Tabel 1.1. Luas Areal dan Produksi Karet.

No
.

Tahun Produksi Luas Areal (Ha) Jumlah Produksi (Ton)

1 2015 3.621.587 3.231.825
2 2014 3.606.245 3.153.186
3 2013 3.555.946 3.237.433
4 2012 3.506.201 3.012.254
5 2011 3.456.128 2.990.184
6 2010 3.445.415 2.734.854

Sumber: Statistik Perkebunan Indonesia Komoditas Karet (2015).

Lubuk Raman adalah sebuah desa yang dibelah oleh jalan lintas Sumatera. 

Desa Lubuk Raman, secara administratif, termasuk dalam Kecamatan Rambang 

Dangku, Kabupaten Muara Enim. Desa ini memiliki penduduk sekitar 3.600 jiwa 

(data Pemerintah Kabupaten Muara Enim tahun 2006) yang sebagian besar 

penduduknya adalah petani karet dan sebagian kecil adalah pegawai negeri, 

pedagang, dan karyawan swasta. Luas kebun karet di Desa Lubuk Raman yaitu 

seluas 1.200 Ha. Terdapat 2 (dua) gudang karet yang dimiliki oleh KUD 

(Koperasi Unit Desa) di Desa Lubuk Raman. Desa Lubuk Raman hanya memiliki 

1 (satu) KUD. Kelompok tani yang dipilih untuk penelitian yaitu  kelompok tani 

BOR-6. Awalnya kebun karet ini menghasilkan bahan olahan karet sebanyak 3 

ton untuk di jual, sampai saat ini luas kebun karet kelompok tani yaitu 400 Ha.

Pada tahun 1997, Bapak Sudarhan yang merupakan ketua kelompok tani 

membuat gudang karet berukuran 4 x 4 m dari kayu. Seiring berjalannya waktu, 

banyak para petani yang bergabung untuk menjadi buruh tani di kebun karet 

tersebut. Sehingga pemilik kebun karet membentuk suatu kelompok tani bernama 

kelompok tani BOR-6. Di namakan kelompok Tani BOR-6, karena pada saat itu 

di sekitar kebun karet tersebut terdapat BOR minyak PT. Pertamina EP yang 

tertulis BOR-6. Sehingga Bapak Sudarhan menamakan kelompok taninya menjadi 

kelompok tani BOR-6. 

Berdasarkan uraian pada latar belakang tersebut maka peneliti tertarik 

untuk melakukan penelitian tentang “Analisis Produktivitas, Pendapatan, dan 

Kesejahteraan Penyadap Karet Rakyat Desa Lubuk Raman Kabupaten Muara 

Enim”.
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1.2. Rumusan Masalah

Adapun permasalahan yang dapat dirumuskan dalam penelitian ini adalah :

1. Berapa produktivitas penyadap karet di Desa Lubuk Raman Kabupaten Muara 

Enim?

2. Berapa kontribusi pendapatan riil penyadap karet di Desa Lubuk Raman 

Kabupaten Muara Enim?

3. Bagaimana perbandingan pendapatan riil terhadap tingkat kesejahteraan 

penyadap karet contoh di Desa Lubuk Raman Kabupaten Muara Enim?

1.3. Tujuan dan Kegunaan

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah :

1. Menganalisis produktivitas penyadap karet Desa Lubuk Raman Kabupaten 

Muara Enim.

2. Menganalisis kontribusi pendapatan riil usahatani karet dan luar usahatani 

Desa Lubuk Raman Kabupaten Muara Enim.

3. Menganalisis perbandingan pendapatan riil terhadap tingkat kesejahteraan 

penyadap karet contoh sesuai dengan KHL yang ada di Desa Lubuk Raman.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran kepada pihak-

pihak yang terkait dengan produktivitas, pendapatan, dan kesejahteraan penyadap 

karet rakyat Desa Lubuk Raman Kabupaten Muara Emim. Selain itu, penelitian 

ini diharapkan berguna untuk memperluas wawasan dan menjadi bahan informasi 

dan pengetahuan bagi yang membaca dan dapat menjadi bahan acuan untuk 

penelitian selanjutnya.
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